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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara 

daring SMP Negeri se-Kabupaten Sleman pada saat pandemi Covid-19 tahun 2022 dengan menggunakan 

model CIPP (contect, input, process, dan product). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method). Populasi dalam penelitian adalah 

guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional 
random sampling sebanyak 25 % dari total keseluruhan guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. 

Instrumen penelitian menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menggunakan teknik persentase, sedangkan data kualitatif dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan 

penarikan simpulan. Hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK saat pandemi covid-19  

menunjukkan bahwa (1) hasil evaluasi contect yang terkait dengan visi, misi, target, dan sasaran secara 

berkesinambungan memperoleh hasil sangat baik, nilai rata-rata contect = 4,49 dari nilai maksimal 5,00, (2) 

input: peralatan dan fasilitas, sistem rekruitmen peserta didik baru, pendanaan, media, modul bahan ajar teori 

dan praktik, instrumen penilaian yang digunakan sangat baik, nilai rata-rata input = 4,39, (3) process: sistem 

dan metode pengajaran teori dan praktik, serta e-modul yang digunakan kualitasnya sangat baik, karena 

karena nilai rata-rata process = 4,38, dan (4) product: nilai teori, praktik, dan tingkat kesegaran jasmani 

peserta didik sangat baik karena nilai rata-rata product = 4,20. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring SMP Negeri se-Kabupaten Sleman saat pandemi 

Covid-19 tahun 2022 sangat baik. 

Kata Kunci: evaluasi, penjasorkes, SMP, covid-19. 

 

Abstract: The purpose of this study was to evaluate the implementation of online PJOK learning in public 
junior high schools in Sleman Regency during the 2022 Covid-19 pandemic using the CIPP model (contect, 

input, process, and product). This research is a qualitative descriptive study using a quantitative and 
qualitative approach (mixed method). The population in the study were PJOK teachers at state junior high 

schools in Sleman Regency. The sampling technique used proportional random sampling as much as 25% of 

the total PJOK teachers in public junior high schools in Sleman Regency. The research instruments used 
questionnaires, interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed using percentage 

techniques, while qualitative data were performed through data presentation, reduction and drawing 

conclusions. The results of research on the implementation of PJOK learning during the Covid-19 pandemic 
showed that (1) the results of the context evaluation related to the vision, mission, targets and goals on an 

ongoing basis obtained very good results, the average value of context = 4.49 out of a maximum value of 5 
.00, (2) input: equipment and facilities, new student recruitment system, funding, media, theoretical and 

practical teaching material modules, the assessment instruments used are very good, the average value of 

input = 4.39, (3) process : the system and methods of teaching theory and practice, as well as the e-modules 
used are of very good quality, because the average value of process = 4.38, and (4) product: the value of 

theory, practice, and the level of physical fitness of students is very good because the average value of the 
product = 4.20.Thus it can be concluded that the evaluation of the implementation of online PJOK learning 

in public junior high schools in Sleman Regency during the Covid-19 pandemic in 2022 was very good.. 
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PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, hampir semua belahan dunia termasuk Indonesia diguncang oleh fenomena 

merebaknya virus baru yang cukup mematikan. Virus tersebut persebarannya sangat cepat dan 

menggemparkan seluruh dunia sehingga banyak korban meninggal dunia akibat terjangkit virus yang 

berasal dari Wuhan, Tiongkok. Para ahli medis menyebut virus yang sangat membahayakan terhadap 

kesehatan manusia bernama SARS - CoV-2, sedangkan penyakitnya dinamakan coronavirus disease 

2019 (covid-19).  Pada awalnya, covid-2019 ditemukan pada akhir bulan Desember tahun 2019 namun 

mulai merebak ke penjuru dunia pada tahun 2020 sampai bulan Agustus 2022.  

Kebijakan pemerintah daerah untuk melakukan aktivitas di perkantoran maupun pendidikan saat itu 

sebagian besar masih menerapkan work from home (WfH) disesuaikan dengan level Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di daerah masing-masing. Dengan penerapan WfH ini maka 

masyarakat melakukan segala aktivitas dan bekerja harus dilakukan dari rumah. Hal ini merespon 

kebijakan Surat Menteri PAN & RB Nomor 19 tahun 2020 yang menyatakan bahwa penyesuaian 

kegiatan ataupun aktivitas kerja aparatur sipil negara dilaksanakan dari rumah dalam upaya untuk 

menghindari dan pencegahan penyebaran virus covid-19 di lingkungan instansi. Pemerintah 

menganjurkan untuk masing-masing daerah melangsungkan proses pembelajaran secara online atau 

daring. Kebijakan belajar secara daring dari rumah dianjurkan oleh pemerintah dan telah dilaksanakan 

mulai tanggal 16 maret tahun 2020 dan terus memperpanjang kegiatan belajar dari rumah dengan 

mempertimbangkan situasi dan kondisi dari masing-masing daerah (Adi Argi dkk., 2021). 

Menurut Wahyu (2020) pandemi covid-19 berdampak pada segala sendi kehidupan. Dampak yang 

paling sangat terasa selain di bidang ekonomi, adalah di bidang pendidikan. Hal senada juga 

disampaikan oleh Fierro, dkk., (2021) yang mengatakan bahwa dengan merebaknya virus covid-19 

sistem pendidikan sangat terkekang/dibatasi sehingga menghilangkan pembelajaran tatap muka dan 

menggunakan pengajaran virtual dalam melanjutkan proses belajar-mengajar. Di bidang pendidikan, 

khususnya Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebelum merebaknya virus covid-19 

proses pembelajaran dilakukan secara tatap muka/luring namun seiring merebaknya virus tersebut maka 

proses pembelajaran harus dilakukan secara daring/online. Dengan adanya pergeseran pelaksanaan 

proses pembelajaran dari luring ke daring, maka menuntut guru PJOK untuk tetap melaksanakan 

pembelajaran secara optimal.  Guru PJOK diharapkan tetap harus memfasilitasi dan membimbing 

peserta didik yang berada di rumah agar dalam melaksanakan proses pembelajaran tetap dapat 

dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Perubahan paradigma berfikir dan penggunaan metode 

mengajarpun juga harus dilakukan oleh guru PJOK sehingga proses pembelajaran tetap berjalan. Di sisi 

lain, guru juga diharapkan dapat membantu pemerintah untuk mencegah persebaran penularan covid-19 

agar tidak semakin meluas (Filho, dkk., 2021). Salah satu pembelajaran yang harus dilakukan untuk 

mendukung kebijakan pemerintah dan untuk mencegah terjadinya persebaran covid-19 adalah dengan 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring/online. 

Menurut Mustofa, dkk (2019) pembelajaran daring adalah suatu metode belajar jarak jauh yang di 

dalamnya dibantu dengan memanfaatkan jaringan internet dan teknologi informasi. Pendapat senada 

juga dikatakan oleh Moore, Dickson-Deane, dan Galyen (2011) yang mengatakan bahwa pembelajaran 

daring adalah kegiatan pembelajaran yang di dalamnya membutuhkan jaringan internet atau kuota, dan 

membutuhkan teknologi yang berupa handphone maupun laptop dengan kemampuan untuk memberikan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran. Janice (2022) mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara virtual di mana guru dan siswa tidak diperbolehkan bertemu secara 

fisik sehingga pembelajaran harus dilakukan secara online. Dari pendapat tersebut dapat dimaknai 

bahwa pembelajaran daring adalah suatu pembelajaran yang melibatkan terjadinya interaksi antara 

kedua belah pihak untuk melakukan komunikasi dengan menggunakan media elektronik untuk saling 

memberikan respon timbal balik antara guru dan peserta didik tanpa melalui pertemuan secara fisik.  

Salah satu kabupaten di Indonesia yang melaksanakan pembelajaran PJOK secara daring pada masa 

pandemi covid-19 ini adalah Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Melalui 

implementasi model pembelajaran daring di wilayah Kabupaten Sleman ini diharapkan dapat mencegah 

penularan dan persebaran pandemi covid-19 semakin meluas. Pembelajaran daring di SMP Negeri se-

Kabupaten Sleman merupakan proses pembelajaran secara virtual/online pertama kali yang 

dilaksanakan di Kabupaten Sleman karena dampak merebaknya wabah virus covid-19 di seluruh 

Provinsi DIY. Oleh sebab itu, diperlukan tata kelola pembelajaran sebaik mungkin sesuai dengan situasi 
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dan kondisi pandemi covid-19. Pembelajaran PJOK memiliki karakteristik yang berbeda jika 

dibandingkan dengan pembelajaran mata pelajaran yang lain. Hal ini dikarenakan, pembelajaran PJOK 

mengkombinasikan antara pembelajaran praktik dan teori. Dalam pembelajaran PJOK porsi 

pembelajaran praktiknya lebih dominan jika dibandingkan dengan teori. Dengan melihat kondisi saat 

pandemi covid-19 proses pembelajaran tidak diperbolehkan dilakukan secara luring maka dibutuhkan 

model pembelajaran yang mampu memfasilitasi siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. 

Untuk memperoleh suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa pada masa pandemi covid-

19 sedapat mungkin guru PJOK mampu mengelola proses pembelajaran agar efektif, efisien, dan 

menyenangkan bagi siswa. Oleh sebab itu, dalam melaksanakan proses pembelajaran dibutuhkan 

beberapa sarana dan prasarana yang representatif untuk menunjang proses pembelajaran agar tetap 

berjalan dengan baik. Di samping itu, juga dibutuhkan kemampuan guru PJOK dalam menggunakan 

berbagai media pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan demikian, walaupun wabah 

pandemi covid-19 masih menerjang maka aktivitas pembelajaran yang nyaman tetap diperlukan siswa 

agar dapat mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara maksimal.  

Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah dan melakukan wawancara 

terstruktur dengan beberapa guru PJOK tersebut ternyata ada beberapa kelemahan yang terjadi sejak 

pembelajaran dilakukan secara daring, di antaranya: (1) tidak semua siswa memiliki handphone dan 

laptop yang memadai, (2) faktor latar belakang orang tua peserta didik, (3) keragaman karakteristik 

peserta didik, (4) tingkat kestabilan jaringan internet/wifi yang dimiliki peserta didik, (5) kesiapan 

sarana-prasarana yang dimiliki sekolah dalam pembelajaran daring, (6) kemampuan guru PJOK dalam 

berinteraksi dengan siswa, dan (7) tolok ukur tingkat hasil belajar siswa dalam pembelajaran daring. 

Atas dasar temuan di lapangan tersebut diperlukan evaluasi untuk melihat sejauh mana tingkat 

keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran PJOK secara daring di SMP Negeri se-Kabupaten 

Sleman. Dengan melihat kondisi nyata proses pembelajaran secara daring ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran PJOK yang 

sebenarnya pada masa pandemi covid-19 tahun 2022. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk 

menilai hasil belajar siswa pun perlu dievaluasi selama masa pandemi. Evaluasi ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana kelebihan dan kekurangan proses pembelajaran yang dilakukan secara 

daring pada saat pandemic covid-19 untuk pengambilan kebijakan selanjutnya. 

Menurut Sukardi (2015) evaluasi dapat dilakukan dalam tiga aspek, di antaranya: (1) evaluasi 

pembelajaran, (2) evaluasi program, dan (3) evaluasi sistem. Dengan adanya kegiatan evaluasi terhadap 

proses pembelajaran akan diketahui kekurangan dan kelebihan, serta efektivitas terhadap pembelajaran 

yang dilakukan. Evaluasi yang dilakukan dapat dipakai sebagai dasar untuk pengambilan kebijakan dan 

peningkatan kualitas pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. Evaluasi terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 akan dilakukan dengan menggunakan model CIPP. 

Penilaian yang dilaksanakan dengan model CIPP terdiri atas: (1) Contect, (2) Input, (3) Process, dan (4) 

Product. Evaluasi menggunakan contect bertujuan untuk melakukan evaluasi latar belakang dan tujuan 

pembelajaran PJOK secara daring, serta kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran PJOK 

secara daring. Evaluasi input bertujuan untuk mengetahui sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan pembelajaran PJOK, serta untuk mengetahui karakteristik guru PJOK SMP se-Kabupaten 

Sleman yang memberikan pembelajaran PJOK secara daring. Process: untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan mengetahui interaksi pembelajaran PJOK secara daring Product: untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran PJOK secara daring yang berupa hasil 

pembelajaran yang diperoleh peserta didik.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraiakan di atas maka peneliti 

akan melakukan penelitian  berjudul Evaluasi Pembelajaran PJOK secara Daring pada masa Pandemi 

Covid-19  SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. 

 

METODE 

Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan mix 

method. Model yang digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran menggunakan CIPP (Contect, 

Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (Endang Mulyatiningsih, 2012). Model 

http://u.lipi.go.id/1180435082
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CIPP dipilih karena model ini cukup komprehensip untuk mengevaluasi suatu proses pembelajaran 

PJOK serta memudahkan peneliti dalam menggolongkan komponen-komponen dalam bentuk konteks, 

input, proses, dan produk. Dengan demikian, dapat diketahui aspek-aspek mana yang belum memenuhi 

kriteria. Fokus penelitian ini adalah pada pelaksanaan pembelajaran PJOK SMP Negeri se-Kabupaten 

Sleman saat pandemi covid-19 tahun 2022. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sampel yang dipergunakan proporsional random sampling. Teknik pengambilan 

sampel proporsional ini dipilih karena peneliti hanya mengambil 25 % dari guru PJOK SMP Negeri se-

Kabupaten Sleman (Thomas, dkk., 2005). 
 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini di antaranya: 

Angket 

Instrumen angket terdiri atas 25 butir pertanyaan/pernyataan yang berisi indikator-indikator contect 

(4 butir), input (9 butir), process (9 butir), dan product (3 butir). Data-data kuantitatif hasil dari 

responden dianalisis dengan menggunakan teknik persentase. 

Wawancara 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan 

kepada guru PJOK dan siswa SMP Negeri se-Kabupaten Sleman yang dipilih. 

Dokumentasi 

Dokumentasi ini sebagai instrumen penunjang untuk melengkapi data yang diperoleh berkaitan 

dengan data-data tertulis tentang: (a) jumlah data guru, (b) jumlah siswa, (c) letak geografis sekolah-

sekolah SMP Negeri se-Kabupaten Sleman, (d) sarana dan prasarana, serta (e) segala hal yang berkaitan 

dengan tema penelitian untuk menyempurnakan dokumentasi, seperti: presensi peserta didik, foto 

aktivitas saat pembelajaran, dan video.      
 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh melalui angket dianalisis dengan menggunakan teknik persentase. 

Formula untuk analisis data kuantitatif adalah sebagai berikut. 

 

(1) 

 

Keterangan 

P       = Persentase hasil keseluruhan evaluasi subyek uji coba 

X   =  Jumlah keseluruhan jawaban subyek uji coba dalam keseluruhan aspek penilaian 

Xi    =  Jumlah keseluruhan skor maksimal subyek uji coba  dalam keseluruhan aspek penilaian 

100%  = Konstanta 

(Sugiyono, 2019). 

 

Data kualitatif hasil dari wawancara dianalisis dengan langkah-langkah: reduksi data, 

pengelompokan ide pokok dari pendapat nara sumber/informan, penyajian dan menyimpulkan data. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Angket Responden dari Guru PJOK 

Berdasarkan hasil analisis angket dari guru PJOK dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring SMP Negeri se-Kabupaten Sleman pada masa pandemi covid-19 berdasarkan contect, input, 

process, dan product sangat baik. Hal ini dibuktikan bahwa persentase total skor dalam melaksanaan 

pembelajaran PJOK sebesar 88,3 %, sedangkan rata-rata skor evaluasi terhadap faktor dan indikatornya 

sebagai berikut: (1) contect = 4,57, (2) input = 4,41, (3) process = 4,42, (4) product = 4,16.  Hasil 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring secara keseluruhan dengan model CIPP memiliki nilai rerata 

    P =  X   x   100 % 

           Xi 
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= 4,41 dari nilai maksimal 5,00. Dengan demikian, semua faktor dan indikator yang digunakan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK pada masa pandemi covid-19 sangat baik dan layak 

digunakan (Riduan, 2012). Hasil analisis evaluasi contect, input, process, dan product terhadap 

pelaksanaan pembelajaran PJOK pandemi covid-19 selengkapnya disajikan pada tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Contect, Input, Process, dan Product Pembelajaran PJOK Saat 

Pandemi Covid-19 
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Hasil Angket Responden dari Siswa 

Berdasarkan hasil analisis angket dari siswa dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring 

SMP Negeri se-Kabupaten Sleman pada masa pandemi covid-19 berdasarkan contect, input, process, 

dan product juga sangat baik. Hal ini dibuktikan bahwa persentase total skor siswa SMP Negeri se-

Kabupaten Sleman dalam mengikuti pembelajaran PJOK sebesar 86,97 %, rata-rata skor evaluasi 

terhadap faktor dan indikatornya sebagai berikut: (1) contect = 4,41, (2) input = 4,36, (3) process = 4,34, 

(4) product = 4,24. Hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring Mata Pelajaran PJOK SMP Negeri 

se-Kabupaten Sleman secara keseluruhan memiliki nilai rerata = 4,35 dari nilai maksimal 5,00. Dengan 

demikian, semua faktor dan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran 

PJOK pada masa pandemi covid-19 sangat baik dan layak digunakan (Riduan, 2012). Hasil analisis 

evaluasi contect, input, process, dan product terhadap pelaksanaan pembelajaran PJOK pandemi covid-

19 yang diperoleh dari responden siswa selengkapnya disajikan pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Contect, Input, Process, dan Product Pembelajaran PJOK Saat 

Pandemi Covid-19 dari Siswa SMP Negeri se-Kabupaten Sleman 

 
  

http://u.lipi.go.id/1180435082
http://u.lipi.go.id/1500523839


Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 18 (2), 2022 - 150 
Ngatman, Guntur, Danang Pujo Broto, Zainudin Abu Bakar 

 

Copyright © 2022, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia 

ISSN 0216-1699 (print) | 2581-2300 (online) 

Hasil Wawancara  

Guru PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman. 

Dengan adanya pelatihan dan monitoring dari sekolah, maka dalam mengatasi berbagai hambatan 

dalam melaksanakan pembelajaran secara daring sudah dilakukan secara maksimal. Sarana dan 

prasarana yang digunakan oleh guru PJOK dalam pelaksanaan pembelajaran daring mayoritas SMP 

Negeri se-Kabupaten Sleman sudah cukup lengkap yaitu memanfaatkan berbagai platform untuk 

menyampaikan tugas maupun berkomunikasi dengan siswa-siswinya.  Hal tersebut menunjukan bahwa 

guru PJOK dalam menyampaikan informasi pembelajaran sudah baik dan bisa memanfaatkan media 

pembelajaran semaksimal mungkin. Karakteristik peserta didik juga lebih terbentuk karena menjadi 

lebih aktif berdiskusi dengan teman yang lainnya, dan lebih berani untuk menanyakan materi yang 

belum jelas kepada guru PJOK. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, pada umumnya guru PJOK memberikan materi dengan 

menggunakan power point, dan video tentang materi yang dipelajari oleh siswa. Untuk penugasan 

praktik biasanya menggunakan video, sedangkan tugas teorinya dengan menggunakan LKS/LKPD. 

Komunikasi antara guru PJOK dengan siswa biasanya hanya digunakan jika ada tugas yang belum 

dipahami maupun tenggat waktu penyelesaian pengerjaan tugas yang diberikan siswa. Bahkan jika ada 

materi pembelajaran belum dipahami biasanya pertanyaan-pertanyaan yang belum jelas dikumpulkan 

dan dikoordinir oleh ketua kelas. Di samping itu, guru PJOK juga tetap mempertimbangkan aspek 

penilaian kognitif, psikomotorik, dan afektif dalam memberikan nilai akhir mata pelajaran PJOK. Guru 

PJOK. Selama pandemi covid-19, guru juga tetap menyelenggarakan penilaian tengah semester sebagai 

tambahan nilai untuk mengantisipasi jika nilai hasil belajar siswa belum maksimal. 
 

Siswa SMP Negeri se-Kabupaten Sleman 

Pembelajaran secara daring/virtual membuat siswa merasa tertantang untuk beradaptasi terhadap 

lingkungan belajar yang baru. Di samping itu, siswa juga telah mendapat pelatihan dan bimbingan dari 

sekolah mengenai langkah-langkah penggunaan platform sebagai sarana belajar. Hampir semua sekolah 

sudah memberikan bimbingan atau melakukan edukasi dalam menggunakan berbagai platform kepada 

siswa sebagai sarana belajar.  Hanya kendala yang dialami oleh beberapa siswa dalam pembelajaran 

PJOK secara daring adalah sangat dipengaruhi oleh fasilitas internet yang dimiliki sekolah. Peran serta 

orang tua terutama untuk menyediakan paket kuota yang digunakan untuk mengakses internet bagi 

anaknya sedikit juga menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran. Beban tugas yang diberikan 

guru PJOK kepada siswa pada umumnya para siswa tidak mengalami kesulitan yang berarti. Terlepas 

dari kendala yang ada maka secara keseluruhan siawa dalam mengikuti pembelajaran PJOK secara 

daring ini bisa berjalan dengan baik. 

Fasilitas sarana-prasarana yang digunakan oleh guru PJOK saat memberikan materi pelajaran ke 

siswa sudah menggunakan berbagai media edukasi yang cukup lengkap, seperti: google class room, 

power point, bahkan ada video tutorial pembelajaran maupun LKS. Berdasarkan pendapat siswa guru 

PJOK mampu memanfaatkan media edukasi yang digunakan dengan baik. Karakteristik siswa ketika 

mengalami kebingungan terhadap materi yang diajarkan cenderung aktif bertanya dan berdiskusi dengan 

temannya. Siswa juga aktif melakukan eksplorasi materi pelajaran melalui video youtube. Dengan 

demikian secara tidak langsung melalui pembelajaran daring ini dapat membantu terbentuknya 

karakteristik siswa, melatih kemandirian dalam belajar dalam mencari informasi, dan dapat mendorong 

siswa menjadi lebih aktif untuk diskusi dengan teman-teman yang lain. 

Untuk proses pembelajaran secara daring, guru PJOK memberikan materi ajar melalui plat form 

google class room dan zoom meeting. Materi power point maupun video yang diberikan sudah cukup 

lengkap dan baik bagi siswa. Respon siswa sendiri cukup interes dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Dalam mengerjakan tugas individu maupun kelompok juga dilakukan dengan baik, jika 

ada pertanyaan mengenai tugas yang diberikan, maka jika kurang paham dan mengalami kesulitan siswa 

akan bertanya melalui zoom meeting maupun melalui watssapp kepada guru PJOK. 

Tugas-tugas yang diberikan guru PJOK kepada siswa untuk menilai kinerja siswa telah  dinilai sangat 

baik oleh guru.  Bahkan guru PJOK  memberikan umpan balik/feedback komentar secara personal 

maupun klasikal ke siswa terhadap tugas yang diberikan. Hal ini memberi dampak  sangat positif dan 

dapat memicu semangat belajar siswa untuk berprestasi. Dengan demikian, evaluasi siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring sudah baik. Komunikasi terjadi secara timbal-balik 
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antara guru dengan siswa khususnya dalam proses penilaian. Saat siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan secara online, guru PJOK selalu memberikan umpan balik terhadap tugas yang telah diberikan. 

Pembahasan 

Pada masa pandemi covid-19 pembelajaran PJOK SMP Negeri se-Kabupaten Sleman terjadi masa 

transisi dari pembelajaran tatap muka/luring ke pembelajaran virtual/daring. Sesuai dengan visi, misi, 

dan sasaran tujuan  diselenggarakannya pembelajaran PJOK adalah untuk meningkatkan derajat 

kesehatan (fisik, mental, sosial, dan emosional) sebaik mungkin untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan siswa. Oleh sebab itu, pelaksanaan proses pembelajaran dalam kondisi apapun harus 

menjadi katalisator pencapaian tujuan tersebut. Wabah covid-19 membawa perubahan paradigma proses 

pembelajaran yang sangat kontras. Menurut Crawford, et. al., (2020) proses pembelajaran yang sebelum 

pandemi covid-19 dilakukan secara luring harus dilakukan secara daring sehingga guru PJOK dan siswa 

harus melakukan proses belajar-mengajar dari rumah/work from home. Sistem pembelajaran PJOK 

luring ini dipilih karena prioritas utama adalah mempertimbangkan keselamatan dan kesehatan siswa 

(Vilchez, et. al., 2021). Namun demikian, dengan segala keterbatasan kondisi seperti ini jangan 

dijadikan sebagai alibi sehingga proses pembelajaran harus berhenti. Keterbatasan ini justru harus 

menjadi tantangan bagi guru PJOK dalam melaksanakan proses pembelajaran PJOK. Oleh sebab itu, 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri se-Kabupaten Sleman harus tetap berjalan, namun dalam 

pelaksanaannya harus dirancang, dilaksanakan, serta didukung dengan komponen yang memadai 

sehingga dapat dicapai hasil pembelajaran secara optimal sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi. 

Menurut Yildiz (2007) struktur fisik dan peralatan, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, 

undang-undang, program pendidikan, sarana mengakses informasi, sekolah budaya, kegiatan ilmiah, 

budaya, dan olahraga merupakan faktor-faktor yang menentukan kualitas pendidikan yang harus 

disediakan  untuk pembelajaran PJOK di sekolah.  Kualitas dan kuantitas tinggi dari faktor-faktor 

struktur fisik dan peralatan, sumber daya manusia, sarana mengakses informasi sangat penting untuk 

membentuk kualitas profil siswa yang ingin dimunculkan (Kirbas, 2020). 

Kelengkapan sarana-prasarana, media, modul pembelajaran, dan sistem penilaian selama proses 

pembelajaran PJOK saat pandemi covid-19. Paradigma proses pembelajaran dapat dilakukan melalui 

video conferrence, memberi tugas ke siswa untuk melakukan aktivitas di luar kelas bukan di 

hall/gymnasium, penyampaian materi pelajaran dilakukan melalui teleconference, live streaming, 

perekaman video pembelajaran akan mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran PJOK 

(Amin Dana, et. al., 2021). Kelengkapan infrastruktur yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring 

sangat diperlukan untuk peningkatan kualitas proses pembelajaran. Tanpa kualitas infrastruktur yang 

memadai dikhawatirkan kualitas proses pembelajaran akan mengalami penurunan (Kaur dan Zoraini, 

2004). Demikian juga hasil penelitian lain menunjukkan bahwa tanpa dukungan sarana-prasarana yang 

memadai proses pembelajaran tidak dapat berjalan efisien (Kirbas, 2020) 

Sistem pembelajaran teori dan praktik melalui berbagai platform yang memuat materi ajar harus 

dikembangkan guru PJOK saat pandemi covid-19. Selama masa pandemi pengembangan materi ajar 

dapat dilakukan melalui fasilitas layanan google meet dalam bentuk modul-modul pembelajaran, 

television broadcasts, guides, resources, video lessons, dan live broadcast lessons (UNESCO, 2020). 

Menurut Rizki Nurulfa, dkk., (2021), dalam proses pembelajaran virtual saat pandemi covid-19 

pemanfaatan platform-platform melalui fasilitas tersebut akan meningkatkan efisiensi proses 

pembelajaran PJOK secara teori maupun praktik. Namun demikian, dalam pelaksanaannya 

pembelajaran teori dan praktik dapat berjalan dengan baik diperlukan dukungan jaringan internet dan 

kuota internet yang memadai. Isak (2022) juga berpendapat bahwa keberadaan handphone android juga 

sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran.  Di samping itu, selama pandemi covid-

19 sistem pembelajaran PJOK dapat berjalan dengan baik jika siswa memperoleh fasilitas komputer 

yang dapat dimanfaatkan oleh beberapa siswa yang dapat digunakan untuk mengakses modul atau bahan 

ajar baik teori maupun praktik (Dogan dan Tatik, 2015). 

Penilaian merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran yang menghasilkan kualitas sesuatu yang 

berkaitan dengan arti atau nilai (Yuniartik, Hidaya, & Nasuka, 2017). Nilai yang diberikan guru PJOK 

kepada siswa sebagai bentuk laporan kemajuan hasil belajar siswa ke orang tua dan tingkat kesegaran 

jasmani saat pandemi covid-19. Nilai yang diberikan pada peserta didik dapat dilakukan dengan 

menggunakan alternative assessment (Olmos dan Gomes, 2020). Evaluasi merupakan faktor yang 
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sangat penting untuk menilai proses pembelajaran PJOK selama masa pandemi sebagai bentuk 

pertanggung jawaban akademik ke orang tua siswa (Deyment dan Downing, 2020). Penilaian PJOK saat 

pandemi covid-19 dilakukan dengan menggunakan penilaian nontes dalam bentuk penilaian alternatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Olmos dan Gomes (2020) mengatakan bahwa nilai PJOK yang 

diberikan pada peserta didik saat pandemi dapat dilakukan dengan menggunakan alternative assessment 

dan tetap dilakukan terhadap 3 domain, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotor. Pengambilan penilaian 

pada setiap domain saat pandemi covid-19 dilakukan dengan sistem yang berbeda-beda untuk setiap 

domainnya. Pengambilan penilaian domain afektif dilakukan dengan cara melihat keaktifan siswa saat 

pembelajaran, sopan santun siswa, dan juga ketepatan waktu saat mengumpulkan tugas. Penilaian 

domain kognitif dilakukan dengan melihat hasil tugas harian terstruktur dan juga hasil dari penilaian 

tengah semester (PTS) dan (PAS) melalui kuis yang diberikan secara online. Pengambilan nilai pada 

domain psikomotor dilakukan dengan memberikan tugas kepada siswa untuk membuat video atau foto 

dan juga analisis gambar yang dikirim melalui whatsapp dan juga hasil dari lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

 

SIMPULAN 

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran PJOK secara daring SMP Negeri se-Kabupaten Sleman saat 

pandemi covid-19 berjalan sangat baik. Hal ini dikarenakan hasil analisis diperoleh nilai rata-rata contect 

= 4,49, input = 4,39, process = 4,38, dan product = 4,20 dari nilai maksimal 5,00. Dengan demikian, 

dalam situasi dan kondisi pandemi covid-19 pelaksanaan pembelajaran PJOK SMP Negeri se-

Kabupaten Sleman ternyata dapat disiasati dengan menggunakan berbagai plattform dalam menunjang 

keterlaksanaan pembelajaran. Guru PJOK tetap harus mengedepankan protokol kesehatan yang ketat 

saat pelaksanaan pembelajaran. 
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